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PERTEMUAN 1

PENGANTAR MANAJEMEN DATA

: Estimasi Capaian Pembelajaran
Metode Pembelajaran Vol P Y
e Ceramah 100 menit ¢ Gambaran RPS, penjelasan RPS,
interaktif dan kontrak perkuliahan
e Diskusi e Mahasiswa memahami kenapa
o Question based perlu manajemen data
learning

Data dan statistika dalam ilmu gizi dan kesehatan merupakan hal penting
dan harus saling komplemen. Data yang dikumpulkan barulah menjadi
informasi yang penting setelah dilakukan proses manajemen data yang
disertai statistika. Manajemen data merupakan gambaran proses dari suatu
sistem kegiatan pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, pengaturan, serta
pemeliharaan data yang dimiliki oleh kelompok/organisasi/instansi. Data
menjadi sebuah informasi tentang gambaran situasi dan keadaan dari data
itu sendiri dan menjadi bermanfaat bila telah diolah dengan baik. Dengan
demikian, pengolahan data merupakan keterampilan dasar yang penting dan
sangat berguna bagi mahasiswa/i gizi untuk meramu sebuah data menjadi
informasi, tentunya dengan kaidah statistika dan manajemen data yang
baik.

Pengolahan data dilakukan setelah tahapan pengumpulan data. Pengolahan
data bertujuan untuk menjamin keakuratan data seperti data terhindar dari
kesalahan pengumpulan data dan kesalahan entry data serta menyiapkan
data agar mudah dilakukan analisis data. Setidaknya ada empat tahapan
pengolahan data yang harus dilalui agar analisis penelitian menghasilkan

informasi yang benar, yaitu [1], [2]:

A. Editing

Editing merupakan tahapan untuk memastikan kelengkapan data serta

merapikan kumpulan data yang sebelumnya diisi di dalam sebuah
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menggambarkan variabel dan deskripsi lengkap dari setiap kode agar

memiliki persepsi yang sama untuk tim pengolah data.
Terdapat dua fungsi dari buku kode yaitu:

1. Fungsi utamanya adalah sebagai panduan dari proses pembuatan
kode

2. Selain itu, buku kode memandu peneliti untuk mendapatkan
gambaran dari lokasi variabel, serta interpretasi dari kode yang
dibuat dalam sebuah file selama melakukan analisis data.

C. Processing

Processing merupakan tahapan memindahkan isi kuesioner ke dalam
program komputer (entry data). Program komputer yang biasa
digunakan yaitu SPSS dan STATA. Kegiatan entry data sering dikenal
dengan tabulasi data dimana adanya proses pemindahan data dari

kuesioner ke tabel.

D. Cleaning

Cleaning adalah proses tahapan melihat dan memastikan keabsahan
dari data yang sudah di-entry apakah terdapat kesalahan atau tidak.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meng-cleaning data,
yaitu:

1. Mengetahui missing data

Untuk mengetahui missing data dapat dilakukan dengan
melakukan list distribusi frekuensi dari variabel yang ada.
Contoh: ada data 100 responden kemudian dikeluarkan variabel
jenis kelamin dan tingkat pendidikan.

Tabel 1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah
Laki-laki 30
Perempuan 70
Total 100

PENGANTAR MANAJEMEN DATA

kuesioner. Proses edit kuesioner bukan untuk mengisi atau menjawab

pertanyaan yang belum terjawab. Akan tetapi, editing dilakukan untuk
melengkapi data-data yang sudah diambil dan diperoleh namun belum
tertulis secara lengkap pada tempat yang tersedia di dalam kuesioner.
Selain itu, editing juga dilakukan untuk mengecek Kembali apakah
jawaban yang ada di kuesioner sudah memenuhi kriteria sebagai

berikut:

1. Lengkap yaitu seluruh jawaban dari pertanyaan terisi dengan

lengkap

2. Jelas yaitu jawaban dari pertanyaan yang tertulis, dapat dengan
jelas terbaca tulisannya

3. Relevan yaitu jawaban bersifat relevan sesuai pertanyaan yang
tertulis

4. Konsisten yaitu jika terdapat beberapa pertanyaan yang saling
berkaitan, dijawab secara konsisten. Contoh: antara pertanyaan
usia dengan pertanyaan jumlah anak. Jika dipertanyaan usia ibu
dijawab 12 tahun, kemudian jumlah anak terisi 5 anak, maka

jawaban ini terlihat kurang relevan dan tidak konsisten.

Coding

Coding merupakan tahapan dari pengolahan data untuk membuat
perubahan kode dari jawaban asli ke dalam suatu kode yang diketahui
arti dan maknanya serta memiliki tujuan tertentu seperti melakukan
klasifikasi dan mempermudah interpretasi. Contohnya melakukan
perubahan data yang semula berbentuk huruf menjadi data berbentuk

angka/bilangan. Misalnya untuk variabel

1. Jenis kelamin: 1 = laki-laki dan 2 = perempuan

2.  Asupan protein: 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = lebih

Pembuatan kode dilakukan bertujuan menyederhanakan data di dalam
proses input/entry data (memasukkan atau melakukan tabulasi data).
Sehingga, diperlukan buku kode (code book), agar peneliti atau
pengolah data tidak kehilangan informasi secara jelas dan lengkap
terkait substansi dari pertanyaan yang dibuat dalam suatu kuesioner.
Buku kode adalah suatu dokumen yang tersistem untuk
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Tabel 1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Jumlah
SD

40

SMP 25
SMU 15
PT 10
Total 100

Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 dapat diketahui bahwa untuk
variabel jenis kelamin tidak ada data yang missing sedangkan
pada variabel tingkat pendidikan, ada 10 data yang missing

karena totalnya hanya 90 responden seharusnya 100 responden.
2. Mengetahui variasi data

Untuk mengetahui variasi data dapat dilakukan dengan
mengeluarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel.
Sebagai contoh variabel jenis kelamin dengan kode 1= laki-laki

dan 2= perempuan.

Tabel 1.3 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah
1 40
2 55
3 5
Total 100

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui jumlah total responden
sudah benar yaitu 100, namun ada data yang salah yaitu muncul
kode 3 sebanyak 5 orang. Seharusnya variabel jenis kelamin
variasinya hanya angka 1 dan 2.

3. Mengetahui konsistensi data

Untuk mengetahui konsistensi data dapat dilakukan dengan

menghubungkan atau membandingkan dua variabel. Contoh:

Tabel 1.4. Distribusi den Berdasarkan Kei taan KB
KB | Jumlah
Ya 25
Tidak | 75
100
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Tabel 1.5. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Alat Kontrasepsi
Yang Digunakan

Jenis Alat i | Jumlah
Suntik 10

Pil 5
Kondom 4

1UD 10
Total 29

Berdasarkan tabel 1.4 dan 1.5 dapat dilihat bahwa terdapat

ketidakkonsistenan antara jumlah peserta KB (25 orang) dengan
total jenis alat kontrasepsi KB yang digunakan (29 orang).

Secara ringkas tahapan pengolahan data tersaji pada tabel 1.6
berikut ini.

Tabel 1.6. Tahapan Pengolahan Data

Editing

Proses i dan i konversi satuan yang
merapikan data yang telah | salah dan mengurangi bias yang
dikumpulkan bersumber dari proses wawancara

Coding

Suatu proses pemberian Untuk menyederhanakan
angka pada setiap pemberian nama kolom dalam
pertanyaan yang terdapat proses entry data

pada kuesi

Entry
data

Suatu proses pemindahan Sebagai bank data dasar sebelum
data dari kuesioner ke tabel | dilakukan analisis data
data dasar

Cleaning
data

Proses untuk i indari hasil
dari kesalahan pengisian analisis
data ke dalam tabel

Sumber: [2]

Latihan

Sebutkan dan jelaskan secara singkat tahapan pengolahan datal

Jawaban

Tahapan pengolahan data terdiri dari:

1. Editing yaitu kegiatan mengecek jawaban di kuesioner apakah sudah

jelas, lengkap, relevan, dan konsisten.

Coding yaitu kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi
berbentuk angka
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4.  Mengecek konsistensi data merupakan salah satu cara dari ....
a.  Editing
b.  Tabulasi
c. Entry
d. Cleaning
e. Coding
5. Mengecek kelengkapan isi kuesioner merupakan tahapan dari ....
a.  Editing
b.  Tabulasi
c. Entry
Cleaning
e. Coding
Jawaban
1. E
2. D
3. B
4. D
A

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban di atas. Hitunglah

jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap materi pada pertemuan pertama ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat F = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

90 - 100 % = baik sekali
80 -89 % = baik

70 -79 % = cukup

< 70 % = kurang
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Processing yaitu kegiatan meng-entry data ke program komputer seperti
SPSS

Cleaning yaitu kegiatan mengecek kembali data yang sudah di-entry
apakah ada kesalahan atau tidak.

Rangkuman

1. Manajemen data adalah proses mengolah, menyimpan, mengatur, dan
memelihara pusat data yang dimiliki oleh sebuah organisasi.
Pengolahan data merupakan tahapan yang dilakukan setelah
pengumpulan data.

Setidaknya ada 4 tahapan pengolahan data yang harus dilalui yaitu

editing, coding, entry data/processing, dan cleaning data.

Tes Formatif
1. Berikut ini yang tidak termasuk tahapan pengolahan data adalah ....

Coding
Processing
Editing
Cleaning
. Computing
Langkah apakah yang dilakukan setelah kita melakukan proses entry
data?
Editing
Coding
Processing
Cleaning
Controlling
Kegiatan memindahkan data dari kuesioner ke tabel adalah...
Editing
Tabulasi
Cleaning
Computing
Coding
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Ilustrasi di atas menunjukkan peran data, skala ukur, dan variabel dalam
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sebuah proses penelitian. Diagram sebelah kanan (dengan kotak putus-

putus) merupakan contoh aplikasinya di dalam penelitian gizi.

A. Variabel

Estimasi Capaian Pembelajaran
Waktu

Variabel adalah konsep yang nilainya bervariasi. Misalnya, jenis

Metode
j kelamin di sekolah, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, dan

Kuliah 100 menit * Mahasiswa dapat memahami dan
interaktif menguasai  jenis  data,  skala
Diskusi pengukuran, dan variabel

Question
based
learning mempengaruhi variabel depeden. Sementara itu, variabel dependen

(variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

independen.

Konsumsi Fe Kadar Hb
(Variabel independen) | WG—__—_—_) (\/2/i3be| dependen)

Gambar 2.2. Arah Hubungan Sebab-Akibat Pada Variabel Independen Dan
variabel/karakteristik. Data yang diolah dapat menunjukkan informasi atas Dependen
Contoh variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian

status gizi. Di dalam penelitian kesehatan, secara umum terdapat 2
jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen.

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang diperkirakan

Manajemen data dalam analisis statistik merupakan kegiatan yang
mengubah data menjadi informasi yang bermakna. Oleh karena itu, data
merupakan pondasi awal dalam kerja manajemen data. Data adalah
kumpulan fakta hasil pengukuran berbentuk angka (atau narasi) dari suatu

variabel-variabel dalam suatu penelitian. Skala ukur menentukan apa yang
harus diukur dalam variabel tersebut. Untuk lebih dapat memahami gizi adalah Konsumsi Fe (Variabel independen) dan Kadar Hb (variabel
hubungan antara variabel, skala ukur, dan data di dalam penelitian, Anda dependen).

dapat memperhatikan ilustrasi berikut:
Skala Ukur

(

[ Penelti memilki pertanyaan peneitian ) *Bagaimana gambaran anemia pada remaja di Kota X2 |

Untuk melakukan analisis statistik data, penting untuk memahami apa

yang harus diukur dari variabel yang kita teliti. Terdapat pembagian

([ peneiti menentukan variabel peneitan | Variabel: status anemia

l skala ukur variabel di dalam uji statistik, yaitu interval, rasio, nominal,

Peneliti menentukan jenis skala ukur ; .
ariabel tersebut Skala ukur: Kadar Hb (rasio) dan ordinal [3].

1 ! 1. Nominal (Skala ukur tingkat 1)

Pe Mengukur kadar Hb remaja Kota X
engambilan data
<~ Skala ukur nominal masuk ke dalam skala ukur variabel

Peneliti menentukan jenis data Dapat berupa data

Pengolahan data

kategorik. Skala ukur nominal disebut juga skala ukur
“penamaan”. Skala ini digunakan ketika variabel hanya dinamai

Ratarata kadar Hb ) i * Jumlah remaja Kota X saja. Skala ukur nominal tidak menunjukkan nilai atau tingkatan.
ota yang anemia
L e Skala ukur nominal merupakan skala ukur yang paling

sederhana. Tujuan penggunaan skala ukur ini adalah untuk
Gambar 2.1. Ilustrasi Peran Data, Skala Ukur, Dan Variabel Dalam Penelitian
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klasifikasi. Nomor yang digunakan dalam pengkategorian hanya 80 derajat selalu lebih tinggi dibandingkan dengan 50

merupakan label. Contoh pertanyaan skala ukur nominal: derajat. Selisih antara kedua nilai suhu tersebut sama

Tabel 2.1 Contoh Skala Nominal dengan selisih antara 70 dan 40 derajat.

Jenis kelamin Suku...

Merek smartalions Anda Nilai 0 bukan nilai yang paling rendah dari skala suhu

10. 1- Samsung (bukan nilai 0 mutlak), karena suhu bisa saja negatif.

1- Jawa 11.2- iPhone
4. Laki-laki - 2- Sunda 12. 3- Oppo Rasio (skala ukur tingkat 4)
5. Perempuan - 3- Betawi 13. Lainnya...

Lainnya... Skala ukur rasio masuk ke dalam skala ukur numerik. Skala rasio

2. Ordinal (Skala ukur tingkat 2) tidak hanya menunjukkan urutan, selisih, namun juga nilai 0

mutlak dari variabel tersebut. Skala ukur rasio dianggap sebagai
Skala ukur ordinal juga masuk ke dalam skala ukur variabel

kategorik. Skala ukur ini digunakan untuk menunjukkan urutan

tingkatan skala ukur yang paling tinggi karena dapat dikonversi

menjadi skala ukur yang lain.
kategori. Skala yang digunakan dapat berupa frekuensi, tingkat

kepuasan, tingkat nyeri, dll. Untuk memudahkan Anda Tabel 2.3 Contoh Skala Rasio

[Berat badan | Asupan energi per hari | Asupan protein per hari |
27...kg \ 28. ...kkal | 29....gram ‘

Tabel 2.4. Ringkasan Ciri-Ciri Setiap Skala Ukur
Skala ordinal menunjukkan kualitas, artinya pengkodean angka
di dalam skala ordinal hanya menunjukkan urutan, sehingga m
angka tersebut tidak dapat dihitung secara numerik. Angka

mengingat, skala ukur ordinal dapat dianalogikan dengan ‘order’

yang artinya urutan.

Membedakan Tingkatan BesarBeda Kelipatan

urutan hanya berfungsi sebagai label, sama halnya seperti skala Nominal
nominal. Berikut merupakan contoh pertanyaan pada skala ukur
ordinal:

Ordinal

Interval
Tabel 2.2 Contoh Skala Ordinal
Berapa kali Anda Bagaimana tanggapan Anda | Berapa jam Anda Ratio
sarapan dalam 1 terhadap layanan customer | menonton TV dalam
minggu? service kami? sehari?

23. Lebih dari 4

18. Sangat puas e

- 24.2-4 jam

20 Ragu ragu 25.1-2 jam

: “Tidak puas ; .

17. Tidak 22. Sangat tidak 26 f‘;;;"g e
pernah o

Jenis Sumber Data

14. 5-
15. 3-
16. 1-

Data berdasarkan sumbernya dibagi menjadi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diambil sendiri oleh peneliti.

Data primer dapat dikumpulkan melalui metode survei, wawancara,
Interval (skala ukur tingkat 3) atau observasi langsung. Keuntungan dalam menggunakan data primer

Skala ukur interval masuk ke dalam skala ukur numerik. Interval antara lain, peneliti dapat mengumpulkan data penelitian sesuai

menunjukkan selisih nilai. Kelemahan dari skala ukur ini adalah
tidak terdapat nilai 0 mutlak dan tidak dapat dihitung kelipatan.

Contoh suhu (dalam derajat celcius):

dengan tujuan penelitiannya, artinya pertanyaan yang disusun dalam
pengumpulan data dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian

yang spesifik.
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Sebagai contoh, di dalam penelitian gizi, data yang dapat diambil
melalui survei adalah data terkait asupan, pengukuran antropometri,
dan status gizi. Data yang dapat dikumpulkan melalui wawancara
adalah pengetahuan gizi (meskipun dapat pula dikumpulkan melalui
survei) dan sikap terkait kecenderungan perilaku makan tertentu. Data
yang dapat dikumpulkan melalui observasi adalah data terkait perilaku
makan atau perilaku pemberian makan orang tua kepada balita [4].

Data sekunder adalah data yang diambil dari pihak lain (lembaga atau
institusi). Ada beberapa jenis data sekunder, misalnya data sensus
milik pemerintah dan data dasar kesehatan. Di Indonesia, ada
beberapa jenis data sekunder yang sering digunakan dalam penelitian
gizi, misal data Riskesdas (Riset Kesel Dasar), Susenas (Survei

Sosial Ekonomi Nasional), SKDN (Hasil kegiatan penimbangan balita),

atau data surveilans masalah gizi lainnya. Dibandingkan dengan data
primer yang perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti, data sekunder
telah tersedia. Data milik lembaga/pemerintah umumnya adalah data
rutin yang telah menjadi program lembaga. Data sekunder umumnya
melibatkan sampel yang besar karena proses pengumpulan data yang
komprehensif dan rutin. Selain itu, data lembaga dikumpulkan dalam
jangka waktu yang lama yang memungkinkan peneliti untuk
membandingkan masalah gizi/variabel lainnya antara periode waktu
yang satu dengan yang lain [5].

Peneliti dapat mengkombinasikan data primer dan data sekunder

untuk keperluan penelitiannya. Jenis data yang dipilih oleh peneliti
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remaja. Data ini dikumpulkan dengan metode wawancara melalui FGD

(Focus Group Discussion). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

kuesioner terstruktur yang men kan tentang remaja

tentang minuman berpemanis.

Dibandingkan dengan data kuantitatif, data kualitatif tidak dapat
dengan mudah disajikan dengan angka. Data kualitatif lebih cenderung
menjawab pertanyaan penelitian ‘apa’, ‘bagaimana’, dan ‘mengapa’
dibandingkan dengan ‘berapa’.

Data kuantitatif digunakan ketika peneliti ingin menunjukkan
besarnya masalah, atau menjawab pertanyaan penelitian ‘apa’ dan
‘berapa’. Data ini merupakan jenis data yang dapat dihitung dan
dibandingkan dalam angka (dapat berupa kontinyu atau diskrit).
Analisis data kuantitatif dapat menggunakan software SPSS.

1. Data Diskrit

Data diskrit disebut juga data hitung. Data ini berbentuk bilangan
bulat, misalnya jumlah ibu hamil yang mengalami anemia, jumlah
balita stunting, jumlah remaja anemia, dan jumlah anak dengan

asupan energi kurang.
Data Kontinyu

Data kontinyu disebut juga data ukur. Data ini dapat berbentuk
desimal, misalnya kadar Hb, rata-rata Z-score, dan rata-rata

asupan energi per hari.

dapat bergantung pada pertanyaan penelitian, dana, kemampuan, dan Latihan

ketersediaan sumber daya. 1. Jelaskan dan beri contoh jenis skala ukur!

2.  Sebutkan dan jelaskan jenis data!
Jenis data

Jenis data dibagi menjadi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif Jawaban
mendeskripsikan kualitas dari variabel yang diteliti. Data ini dapat 1.

dikumpulkan dengan wawancara atau observasi Biasanya kuesioner
yang digunakan berupa pertanyaan naratif atau membutuhkan
penjelasan. Contoh data kualitatif dalam penelitian gizi misalnya data

mengenai persepsi terkait konsumsi minuman berpemanis pada usia

DATA, SKALA UKUR, DAN VARIABEL

numerik. Skala interval tidak memiliki nilai 0 mutlak (cth: suhu), skala
rasio memiliki nilai O mutlak dan dapat dihitung kelipatan (cth: berat
badan).

Jenis data dibagi menjadi data diskrit dan kontinyu. Data diskrit
disebut juga data hitung dan berbentuk bilangan bulat. Data kontinyu
disebut juga data ukur dan dapat berbentuk desimal.

Rangkuman

Variabel merupakan konsep yang nilainya bervariasi

Variabel di dalam penelitian kesehatan biasanya terdiri dari variabel
independen dan variabel dependen

Skala ukur dibagi menjadi nominal, ordinal, interval, dan rasio

Data dibagi menjadi diskrit dan kontinyu

Tes Formatif

(Untuk nomor 1 dan 2) Ada dua orang peneliti yang sedang melakukan

penelitian di Kabupaten X yaitu Mrs. Romanoff dan Mr. Stark. Dari sampel

sejumlah 150 orang ibu hamil: Mrs. Romanoff menemukan rata-rata (mean)
kadar gula darah adalah 95 mg/dl; sedangkan Mr. Stark mengkategorikan
datanya ke dalam kategori “gula darah rendah” dan “gula darah tinggi” dan
menemukan proporsi ibu hamil yang memiliki gula darah tinggi adalah 27%.

1.

Variabel acak yang diteliti Mrs. Romanoff berupa variable acak..

Diskrit

a
b. Kontinyu

c.  Parametrik
d. Non parametric
e. Homogen
Variabel acak yang diteliti Mr. Stark berupa variable acak..
a.  Diskrit
b. Kontinyu
Parametrik
Non parametric

Homogen

Skala ukur dibagi menjadi 4 jenis, yaitu skala interval, rasio, ordinal,
dan nominal. Nominal dan ordinal masuk ke dalam jenis skala ukur
kategorik, nominal adalah jika tiap kategori tidak ada tingkatan (cth:
jenis kelamin), ordinal jika tiap kategori terdapat tingkatan (cth:

frekuensi). Interval dan rasio masuk ke dalam jenis skala ukur

14
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Sifat yang akan diukur, karakteristik yang nilainya bervariasi antar

objek pengamatan disebut

a. Variabel
b. Kategorik

c.  Numerik

d. Independen

e.  Skala Pengukuran

Seorang peneliti ingin mencari tahu apakah ada hubungan antara
kepercayaan diri menyusui ibu bekerja terhadap praktik ASI eksklusif
di DKI Jakarta. Untuk mencari tahu tentang kepercayaan diri
menyusui tersebut, peneliti menggunakan instrumen yang sudah

tervalidasi yang terdiri dari 10 per berjudul “ ling Self
EfficacyScale (BSES) Short Form” dan digunakan untuk mewawancarai
250 ibu bekerja. Dari situasi tersebut, yang disebut variabel adalah...

a. Ibu bekerja dan BSES Short Form
b.  Praktik ASI eksklusif dan ibu bekerja

c. Kepercayaan diri menyusui dan ibu bekerja

d BSES Short Form dan kepercayaan diri menyusui

e.  Praktik ASI eksklusif dan kepercayaan diri menyusui

Jenis kelamin, suku, ras merupakan jenis skala ukur...

a. Nominal
b.  Ordinal
c. Interval
d Rasio

e.  Numerik
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban di atas. Hitunglah
jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap materi pada pertemuan pertama ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:
90 - 100 % = baik sekali
80 -89 % = baik
70 -79 % = cukup
< 70 % = kurang

PERTEMUAN 3

PENGENALAN SPSS
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dapat i

e Kuliah 100 menit | 5 are SPSS dan melakukan entry data
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Diskusi
Question based
learning
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SPSS (Statistical Package for the Social Science) merupakan paket perangkat
lunak komputer atau software yang populer untuk melakukan analisis
statistik. Norman Nie adalah lulusan dari Universitas Stanford Fakultas
Ilmu Politik yang menciptakan SPSS. Kini Normani Nie selain Profesor Ilmu
Politik di Stanford juga Profesor Emeritus di Universitas Chicago dimana
saat SPSS pertama kali dirilis pada tahun 1968. Pertama kali SPSS muncul
dengan versi PC bernama SPSS/PC+ (versi DOS). Bersamaan dengan
semakin populernya sistem operasi Windows, SPSS dibuat mulai dari versi
6 hingga versi yang terkini dan paling mutakhir yaitu IBM SPSS Statistic
version 25. SPSS merupakan software yang bersifat khusus dan tidak selalu
tertanam pada komputer yang terinstall secara default sehingga harus

dilakukan proses instalasi software terlebih dahulu [6].

A. Cara Pengoperasian Program SPSS

Saat kita pertama kali menjalankan SPSS maka pada tampilan awal
akan muncul hanya dua lembar kerja dan bersifat default yaitu lembar
kerja Data View dan Variable View. Nama lembar kerja pada SPSS
sudah bersifat permanen dan tidak bisa diubah karena masing-masing
lembar kerja memiliki fungsi yang berbeda. Data View adalah lembar
kerja untuk melakukan proses input data, sedangkan Variable View
merupakan tempat mendefinisikan variabel yang akan dientry [6].

Langkah pertama yang harus dilakukan ketika menginput data pada
SPSS adalah mengaktifkan lembar Kkerja Variable View untuk
mendefinisikan variabel yang akan dientry. Pada lembar kerja Data
View, jumlah kolom bersifat tidak terbatas dan masing-masing judul
kolom diberi nama yang sama yaitu var sedangkan lembar kerja
Variable View hanya memiliki 11 kolom dengan nama yang juga bersifat

default. Penjelasan lebih rinci tersaji pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Penjelasan Kolom Pada Variabel View

Fungsi

Tempat untuk mendefinisikan nama variabel dengan syarat

sebagai berikut :

1. Maksimal terdiri atas 8 karakter

2. Tidak boleh mengandung tanda baca kecuali underscore ()

3. Tidak boleh menggunakan spasi

4. Karakter pertama sebaiknya merupakan karakter
alfanumerik (huruf)

5. Dalam satu file tidak boleh ada variabel dengan nama yang
sama

Menentukan tipe variabel dengan pilihan yang sering digunakan
yaitu

> Numerik : data angka/numerik

> String: data teks/kategorik

> Date : data tanggal

Tempat untuk menentukan jumlah karakter maksimal yang
akan dientry

Menentukan panjang data desimal secara numerik. Isikan
sesuai jumlah digit di belakang koma sesuai data variabel. Bila
type variabelnya string maka secara otomatis kolom decimals
akan menjadi tidak aktif.

Label | Tempat untuk memberi keterangan yang lebih lengkap tentang

spesifikasi variabel yang akan dientry.
Values | Tempat untuk isikan kode untuk variabel kategorik

Missing_| Untuk data yang tidak ada (dapat dibiarkan kosong
Column kan panjang ilan data pada data view.

Align | Tempat untuk mendefinisikan tampilan hasil input pada lembar
keria data view.

Measure | Tempat untuk mendefinisikan skala ukur dari variabel yang
akan dientry.

« Nominal : data yang berskala nominal

« Ordinal: data yang memiliki tingkatan

Scale: data yang merupakan hasil pengukuran
(ratio/interval)

Digunakan untuk menentukan fungsi variabel dalam
melakukan analisis data.

Input : variabel independen (prediktor/ defaulf
Target: variabel dependen (outpu
« _None: tanpa peranan
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No Kolom Fungsi
*  Partition: variabel dilakukan partisi data menjadi sampel
terpisah
e Split: digunakan pada IBM SPSS Modeler

Sumber: [6], [7]
B. Memasukkan Data (Entry Data)

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka praktikkan proses entry
data menggunakan data hasil penimbangan balita berikut ini.

Tabel 3.2 Hasil Penimbangan Balita Posyandu Mawar

Nama | JK | Umur (bln) | BB (Kg)
Kia P |40 16
Najwa [P |30 12,5
Yudha | L 23 11

Berikut ini adalah langkah-langkah proses entry data:

1. Klik lembar kerja Variabel View kemudian definisikan masing-
masing variabel sesuai dengan ketentuan seperti yang telah

dibahas sebelumnya.

2. Untuk variabel jenis kelamin, pemberian kode jenis kelamin
dilakukan dengan cara mengisi kotak dialog. Input Value dengan
nilai kode yang diinginkan dan input Label dengan keterangan
yang akan diwakili oleh kode tersebut. Contoh: Pada kotak Value
Labels input nilai 1 pada Value dan input Laki-laki pada Label.

PENGENALAN SPSS

5. Dalam satu file tidak boleh ada variabel dengan nama yang sama

Rangkuman

1. SPSS merupakan software yang digunakan untuk melakukan analisis
statistik.

2. Terdapat dua lembar kerja pada SPSS yaitu Data View dan Variable
View.

3. Data View adalah lembar kerja untuk melakukan proses input data,
sedangkan Variable View merupakan tempat mendefinisikan variabel
yang akan dientry.

Tes Formatif

1. Tempat untuk mendefinisikan kode untuk variabel kategorik adalah ....

a.  Missing

b.  Align

c.  Value

d. Role

e. Type

2. Tempat untuk memberi keterangan yang lebih lengkap tentang
spesifikasi variabel yang akan dientry adalah ...

Role
3. Jika data berupa angka maka pada kolom type variable dipilih ....

a. String

b.  Numerik
c.  Date

d. Comma
e. Dot

PENGENALAN SPSS

Setelah itu, klik Add. Kemudian input nilai 2 pada Value dan input
Perempuan setelah itu klik Add.

R Value Labels x
Value Labels
valye: [2 ]

Lavel: [Perempuan|

1= "LakiHaki"

[ aca
(Remove)

(LoxJ(cancet)(_teip

3. Setelah proses definisi variabel selesai dilakukan maka entry
operator hanya perlu mengklik lembar kerja Data View untuk

melakukan input data.

Latihan

Sebutkan persyaratan untuk membuat nama variabel!

Jawaban
Persyaratan untuk membuat nama variabel adalah sebagai berikut:

Maksimal terdiri atas 8 karakter
Tidak boleh mengandung tanda baca kecuali underscore (_)

Tidak boleh menggunakan spasi

LI

Karakter pertama sebaiknya merupakan karakter alfanumerik (huruf)
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4. Tempat untuk mendefinisikan skala ukur dari variabel yang akan

dientry adalah ....

a. Label

b. Role

c.  Measure

d. Missing
Width

5. Berikut ini yang bukan termasuk syarat-syarat pemberian nama
variabel pada proses pengolahan data menggunakan software SPSS
adalah ....

a. Tidak boleh mengandung tanda baca kecuali underscore (_)
b. Tidak boleh memakai spasi
Karakter pertama sebaiknya merupakan karakter numerik

[

Dalam satu file tidak boleh ada variabel dengan nama yang sama

e.  Maksimal terdiri atas 8 karakter

Jawaban

C
D

[¢]
. C
Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban di atas. Hitunglah

ook BN
w

jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap materi pada pertemuan pertama ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat F = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

* 90 -100 % = baik sekali
e 80-89 % = baik

e 70 -79 % = cukup

e <70 % = kurang
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Transformasi data di dalam tools pada SPSS bernama transform, dimana
merupakan sekumpulan proses perubahan bentuk data. Misalnya, seorang
analis yang menggunakan SPSS ingin melakukan perubahan data numerik
menjadi data yang diklasifikasikan menjadi data kategorik. Contoh lainnya
yaitu seperti merubah atau memasukkan (compute) beberapa variabel yang
ada untuk dijadikan suatu variabel komposit yang baru [8].

A. 1 Kk Data | d

Perubahan data dari variabel dengan data berskala numerik menjadi
variabel yang berskala kategorik dilakukan fasilitas Recode. Biasanya
jenis variabel yang dilakukan perubahan memiliki klasifikasi tertentu
yang dapat diinterpretasikan dalam bentuk frekuensi. Pengelompokan
dapat ini dalam menu SPSS dapat dilakukan perubahan pada variabel
yang sama maupun membuat pada variabel baru yang berbeda. Namun
dalam Sistem Manajemen Data, pengelompokkan baru sebaiknya
dengan menggunakan variabel baru. Sebagai contoh kita akan
melakukan p 1 kan umur jadi 3 kelompok yaitu: < 20
tahun, 20-30 tahun, dan >30 tahun. Berikut ini adalah langkah-
langkah Recode:

1.  Aktifkan file data yang akan direcode.

2. Klik “Transform — Recode into Different Variables”
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7.  Klik Continue dan OK. Variabel UmurNew sudah tampak di kolom
paling kanan.

B. Pembuatan Variabel Baru Hasil Per! ik (Ce

Fasilitas Compute digunakan untuk membuat variabel baru hasil
perhitungan matematika (penjumlahan, pengurangan, pembagian,
perkalian, dll) dari beberapa variabel yang sudah di-entry. Contoh
variabel berat badan bayi dalam satuan gram diubah menjadi variabel
baru dengan satuan kilogram [1]. Berikut ini adalah langkah-langkah
proses Compute:

1.  Aktifkan file yang ingin di-compute.

2.  Klik “Transform — Compute Variable” hingga muncul kotak dialog
Compute Variabel

3. Pada kotak Target Variable input nama variabel baru. Contoh:
bayi_kilo

4. Pada kotak Numeric Expression input rumus yang digunakan
untuk membuat variabel baru. Pada kasus ini diisi dengan
bb_bayi/ 1000 sehingga akan muncul seperti gambar di bawah

ini.

TRANSFORMASI DATA|

3. Pilih variabel umur, lalu klik tanda panah ke kanan sehingga

umur berpindah di kotak Numeric Variable -> Output Variable.

4. Pada kotak Output Variable, pada bagian Name input nama

variabel baru umur yang sudah katagorikan. Contoh: UmurNew

5. Klik Change sehingga pada kotak Numeric Variable -> Output

Variable terlihat seperti gambar berikut ini.

1 Recode nto Diferent Varisbles x
Numenic yarable - Output Vanatle
& nomortesponden( [umur — Umutiew ¥
name
2 oenaarantomall o
& status pekeraan v e
& verat badan ibu [obi jbet
& F N
(Change ]
910300 New vales_|

{#) coptonal case setection conaton)

o

6. Yang termasuk dalam kategori umur < 20 tahun yaitu umur

paling muda sampai dengan umur 19 tahun. Input angka 19 pada
kotak LOWEST through value dan input angka 1 pada kotak Value
di bawah New Value. Selanjutnya, pada kotak Range input angka
20 dan 30 kemudian input 2 pada kotak Value di bawah New
Value. Terakhir input angka 31 pada value through HIGHEST dan
input 3 pada kotak Value di bawah New Value. Klik Add setiap
penambahan kategori.

vow Ve I

Yaiue ® vawe: |2
Sistem-missing

Srotom missin > Cony ola vatue(s)

System- or user-missing

Range. LOWEST fwough value:
Range vaiue teough HIGHEST

Outout vanapies are stngs
rpT— =

(Sommoue) (cances ) (v J
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(o) (pome ) (s connt] 1
5. Klik OK, sesaat kemudian variabel bayi_kilo akan muncul di
bagian paling kanan.

A0g = = =N gk =HH W

| — = bb_bavi | 2 bavi_ie —

s s 2700 270

1z 1z 100 a0

s s 2800 280

>0 2o 2100 >0
=

Pembuatan Variabel Baru Dengan Kondisi (IF)

Dalam pembuatan variabel baru seringkali dihasilkan dari kondisi
beberapa variabel yang ada. Sebagai contoh kita akan membuat
variabel Risk yaitu seorang ibu berisiko tinggi melahirkan bayi
prematur jika memiliki riwayat melahirkan prematur sebelumnya dan
berusia lebih dari 35 tahun. Berikut ini adalah langkah-langkahnya:

1. Langkah pertama yaitu membuat variabel “Risk” yang semua

isinya O (risiko rendah) dengan cara sebagai berikut:

a.  Pilih menu “Transform — Compute Variable”
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Pada kotak Target Variabel input Risk
Pada kotak Numeric Expression ketiklah O
Klik OK dan terlihat pada Data View ada variabel “Risk”

dengan semua sel berisi angka 0

[Ny

Langkah kedua yaitu membuat kondisi risiko tinggi (kode 1) untuk

umur >35 tahun dan prematur = 1 dengan cara sebagai berikut:
a.  Pilih kembali menu “Transform — Compute Variable”
b. Pada kotak Target Variabel input Risk

Pada kotak Numeric Expression input 1

Lon ) o) meeet) omom) vemp

d. Klik If, sesaat kemudian muncul kotak dialog Compute
Variable: If Cases. Pilih tombol berbentuk lingkaran kecil
Include if case satisfies condition.

TRANSFORMASI DATA

hanya data ibu yang bekerja saja dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1.  Pilih menu “Data - Select Cases”

2. Pada kotak dialog Select Cases, pilih If Condition is satisfied
kemudian Klik If

Pilih variabel kerja dan pindahkan pada kotak kemudian input
kerja = 0 (ibu yang bekerja kodenya = 0). Kemudian Klik Continue.

(coranon) [ cmncns ) _rese.

Perhatikan di bagian bawah pada kotak Output maka pilihlah filter
out unselected cases. Artinya data yang tidak dianalisis hanya
ditandai dengan pencoretan nomor kasus sedangkan untuk
pilihan delete unselected cases artinya kasus yang tidak terpilih

akan dihapus secara permanen.

TRANSFORMASI DATA

Pada kotak di bawah pilihan include input umur >35 &

prematur = 1

(onanue) | Gonces ) _simie |

Klik Continue lalu OK.

g  Apabila muncul pesan seperti di bawah ini maka Klik OK.

&R 1BM PSS Statistics 25 X

0 Change existing variable?

(o] (cance)
h. Sesaat kemudian akan muncul variabel Risk pada kolom
paling kanan dengan isian angka 0 dan 1. Artinya, 0 = risiko

rendah sedangkan 1 = risiko tinggi.

[ #no & umur | & prematur| & Risk
2

D. Pemilihan Sebagian Data (Select)

Fasilitas Select digunakan untuk mengolah dan menganalisis data
hanya dari kelompok tertentu saja. Contoh kita ingin menganalisis

TRANSFORMASI DATA

43 Select Cases

otoct

& nomor responden | © A canen

& umur ibu menyusul ® It condition 1s satisfied
didikan formal |

Kerjas
47 status pexerjaan b R

© Rangom sample of cases

© Based on time of case range

© Use fiter variale:
o |

output

@ Eiter out unselected cases

© Copy selected cases 10 a new dataset

© Deolote unselected casos

Status: Do not filter cases

[ox |Lgaste ) Beset | (Gancel) | Hetp,

5.  Klik OK sehingga pada Data View akan tampak nomor batang yang
dicoret artinya dikeluarkan dari data sedangkan yang tidak
dicoret merupakan data yang aktif (ibu yang bekerja).

Z o P umur | P i & woin & ners

Penggabungan Data (Merge Files)

Proses entry data dapat dilakukan secara sekaligus pada satu file
maupun secara parsial per bagian pada file terpisah. Dengan kata lain,
bila ukuran data yang akan dientry kecil maka proses entry cukup
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dilakukan oleh satu orang entry operator dalam satu file saja. Akan
tetapi, bila ukuran datanya sangat besar maka proses entry dapat
dilakukan oleh beberapa orang dalam file terpisah untuk kemudian
digabungkan kembali. Pada kasus ini kita dapat memanfaatkan
fasilitas Add Cases atau Add Variables [6].

1. Penggabungan variabel

Berikut ini adalah langkah-langkah penggabungan data secara

horizontal (sampel sama tetapi variabel berbeda):

a. Siapkan file yang ingin digabung. Contoh aktifkan File
Mandat 1.sav terdiri dari variabel nomor, umur, dan tingkat
pendidikan sedangkan File Mandat 2.sav terdiri dari variabel
nomor, status pekerjaan, berat badan ibu, dan kadar Hb.
Pada contoh ini digunakan file Mandat 1.sav sebagai file
induk penggabungan dan file Mandat 2.sav untuk file yang
ingin digabung.

Aktifkan file induk penggabungan yaitu Mandat 1.sav

Klik “Data — Merge Files — Add Variables”

E_ah R

Pada kotak isian An external SPSS Statistics data file, klik
tombol Browse lalu pilih file yang akan digabungkan setelah
itu klik Continue.
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Siapkan file yang ingin digabung. Contoh File Mandat 1.sav
terdiri dari responden dengan no urut 1-20 sedangkan File
Mandat 3.sav terdiri dari responden dengan no urut 21-40.
Pada contoh ini digunakan file Mandat 1.sav sebagai file
induk penggabungan dan file Mandat 3.sav untuk file yang
ingin digabung.

Aktifkan file induk penggabungan yaitu Mandat 1.sav

Klik “Data — Merge Files — Add Cases”

d. Pada kotak isian An external SPSS Statistics data file, klik
tombol Browse lalu pilih file yang akan digabungkan setelah
itu klik Continue.

Setelah digabung maka akan tampak seperti gambar di

bawah ini.
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€8 Add Variables to Mandat 1.sav{DataSet2)

acve dataset

® An external SPSS Statistics data file
CUserswsusiDocuments WANDAT 2021Wandat 2 sav
Non-SPSS Staistcs data f

(gortne _conce e |
Setelah digabung maka akan tampak seperti gambar di

bawah ini.

[

BB e [0 fese pao Gu e Gesos B b

GHB R ey ?é%}ﬁéj nold

Widh Do

]
‘
'
'
‘

8 “Mandot 1 50 [Dotasee2] - I8N PSS Statistics Data Editor
Ede  Et_ View Data Jranstorm _snalze Graphs _mies Estensions _Window

ST ~IESN -T2 W

Pro P aax | P ke
2

2. Penggabungan responden/case

Berikut ini adalah langkah-langkah penggabungan data secara

vertikal (variabel sama tetapi sampel berbeda):
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Latihan

Sebutkan dan jelaskan secara singkat fungsi dari beberapa perintah

transformasi data!

Jawaban

Transformasi data terdiri dari beberapa perintah yaitu:

1.

Recode yaitu pengelompokkan data yang digunakan untuk mengubah
variabel numerik menjadi variabel kategorik

Compute yaitu membuat variabel baru berdasarkan hasil perhitungan
matematika

Select yaitu memilih sebagian data untuk diolah

IF yaitu membuat variabel baru dengan kondisi tertentu

Merge yaitu menggabung file data berupa penggabungan responden

ataupun variabel

Rangkuman

1.

Transformasi data adalah suatu proses dalam merubah bentuk data.
Misalnya, merubah data numerik menjadi data kategorik atau merubah
dari beberapa variabel yang sudah ada dibuat satu variabel komposit
yang baru.

Pada proses transformasi data dapat dilakukan beberapa perintah
yaitu: Recode, Compute, Select, If, dan Merge.
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Tes Formatif

1.

Hasil akhir dari proses penggabungan secara vertikal pada proses entry

data secara parsial menggunakan software SPSS adalah ....

a. Variabel tetap sampel tetap

b. Variabel tetap sampel bertambah

c.  Variabel bertambah sampel bertambah

d. Variabel bertambah sampel tetap

e. Variabel bertambah sampel berkurang

Seorang peneliti memiliki data berat badan dan tinggi badan dan akan
dikonversi kedalam IMT. Fasilitas transformasi data apakah yang dapat
digunakan peneliti tersebut?

Recode

a
b. Compute

c.  Merge
d If
e. Select

Fasilitas transformasi apakah yang dapat digunakan jika peneliti hanya
ingin menganalisis data kelompok tertentu saja?

a.  Recode
b.  Compute
c.  Select

d If

e. Merge

Seorang peneliti ingin menggabungkan dua file data responden. File
pertama berisi data responden nomor urut 1-100 sedangkan file kedua
berisi data responden nomor urut 101 - 200. Fasilitas transformasi

apakah yang digunakan peneliti tersebut?

a.  Merge files — add cases

b.  Merge files — add variabel
c.  Select files

d.  Compute

e.  Recode
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Estimasi Capaian Pembelajaran

Metade Waktu

100 menit Mahasiswa mampu melakukan uji
normalitas data

Mahasiswa mampu memahami alur
berpikir  yang  benar  untuk
menentukan uji statistik yang sesuai
secara teoritis untuk analisis bivariat

e Kuliah
interaktif

e Diskusi

*  Question
based
learning

Uji Normalitas

Data dapat berdistribusi normal atau tidak normal, visualisasi grafik
data normal dan tidak normal digambarkan sebagai berikut:

Simetris “Skewness’ positif

iring ke kanan

Mod Md Mean

lean=Median=Modus simetris
lodus<Median<Mean ‘Skewness’ Positif
lean<Median<Modus ‘Skewness’ Negatif

Mean Med Mod

Gambar 5.1. Kurva Data Berdistribusi Normal Dan Tidak Normal
Visualisasi data normal terlihat dari kurva berbentuk simetris
menyerupai lonceng (bell-shaped). Data yang berdistribusi normal
menggunakan mean sebagai ukuran pemusatan dan standar deviasi

sebagai ukuran variasi.

Jenis distribusi data sangat penting dalam menentukan uji statistik

yang digunakan. Uji analisis parametrik dapat dilakukan jika data

berdistribusi normal. Namun, jika data tidak memenubhi syarat dari uji

TRANSFORMASI DATA

5. Seorang peneliti ingin melakukan pengelompokkan data umur ibu
menjadi < 20 tahun, 20-30 tahun, dan >30 tahun. Fasilitas
transformasi data apakah yang dapat digunakan peneliti tersebut?

a.  Recode

b.  Compute

c.  Merge
I

e.  Select

Jawaban

A
A

o R e e
Q

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat P = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

. 90 - 100 % = baik sekali
. 80-89 % = baik

. 70 -79 % = cukup

. < 70 % = kurang
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paramterik yaitu data tidak berdistribusi tidak normal, uji statistik
non-parametrik yang dapat digunakan dalam analisisnya.

Untuk menentukan jenis distribusi data, dapat menggunakan
pendekatan analitik dan deskriptif.

Tabel 5.1 Metode Penentuan Jenis Distribusi Data

Metode | Parameter Kriteria sebaran data dikatakan | Keterangan
berdistribusi normal

Koefisienvarian | Nilai koefisien varians < 30% | (SD/mean) x 100%

Rasio skewness | Nilai rasio skewness-25.d+2 | Skewness/ SE skewness

Rasio kurtosis Nilai rasio kurtosis -2 5.d +2 Kurtosis / SE kurtosis

Histogram Simetris tidak miring kiri
maupun kanan, tidak terlalu

Deskriptif tinggi ataupun rendah

Boxplot Simetris median tepat di
tengah, tidak ada outlier atau
nilai ekstrim

Normal Q-Q plots | Data menyebar sekitar garis

Detrendedplots | Data menyebar sekitar garis pd
titik nol

Kolmogorov- Nilai kemaknaan (p value) > | Utk sampel besar (> 50)
smimov

Analitik
Shapiro wilk Nilai kemaknaan (p value) > Utk sampel kecil (< 50)

Pendekatan analitik menggunakan uji Kolmogorov-smirnov (sampel
>50) atau Saphiro-wilk (sampel < 50). Berikut merupakan langkah-
langkah melakukan uji normalitas:

1. Perhatikan Dataset berikut, kita akan melakukan uji normalitas

pada variabel usia_ibu

Klik “Analyze — Descriptive Statistic — Explore”
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3. Di dalam kotak dialog, masukkan variabel Usia_ibu ke dalam
Dependent List, Factor List dan Label Cases by: dibiarkan kosong

R Explore X

D List
& Usia Ibu [Usia_ibu]

& Jam Selesai [Ja.. [£
& Tanggal Entri Dat
HK tal
Ja Nama Ibu [Nama. Factor List
& Tanggal Lahir Ibu
4 Tempat Lahir [T, -
Ja Alamat Tempat Ti
& No Handphone [ Label Cases by:
ol Pendidikan Form... [&| = ™

Displa
@© Both O statistics © Plots

(Lo J (este ) (meset ] (cancel] e |
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Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai 0.000 (p value <

0,05) yang artinya data tidak berdistribusi normal.

@ “Output! [Documentl] - IBM SPSS Statistcs Viewer
Fle EG View Data Transtrm Inset Fomat Analze DireclMarketng Grphs Ubies Addons W

= - o = S =
SHEQ AWM e ~» FHERLA 00 &R
@ @& ouut
o —
& Bl T Canes
Shons I - . I
| PO L e 2 e L
(8 Caseprocessing | [Toama | 73 [ vooow | 0| oow | 2
-fomition
e @usiaiu Descriptives.
[ N K
Brean
Guaeonn | e N
SR o Towo |5
forkoan Upper Bound. 0.14
BT ois
ot
e
S eion W
i s
i m
=
Ve .
Siess £ T
w5
T st oy
T Fomosororsmmor | Shapwo v |
o T v T
G T T T |
o ?

[Double cick 0 edt Phot Table

7. Cara ke dua melakukan uji normalitas adalah dengan melihat
rasio skewness dibagi standar error. Jika hasilnya > 2 atau < -2
maka data berdistribusi tidak normal seperti yang ditunjukkan
oleh gambar berikut:

Klik tombol Statistics, pilih Descriptive, klik Continue

)

Dependent List Statistics.
S JamSeld i ¢ 1o spatistics X
& Tanggal i (pots.. )

& Kabupat
Ja Nama Ib
& Tanggal
Ja Tempatl [7] M-estimators
Ja Alamat T[] outiiers

&a No Hand =
il Pendidik]

@ Both O StEUSWCS PO T
(Lox ) (psste ] geset (cance | _ne |

Klik tombol Plots, pilih Stem and Leaf, Histogram, dan Normality
plots with tests. Klik Continue dan Ok

1R Eoplore | 8 Explore: Plots X

Confidence Interval for Mean:

| Percentiles

Boxplots Descriptive

&% Jam Se| | @ Factor levels together ¥/ Stem-and-leaf
%‘ 'Langga O D together
abupal
Ja Namal O None
& Tangaa|
Ja Tempat
Ja Alamat Spread vs Level with Levene Test
JaNoHan| | 5
ol Pendidi| | _

[¥ Normality plots with tests.

Display—{ o

@Both @ | @
Tampilan pada output windows SPSS adalah seperti berikut.

Jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah 222 responden,
sehingga hasil yang harus dilihat adalah Sig. pada tes
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8.

R “Output! [Document]) - 18M1SPSS Sttt Viewer
e EO Vew Daa Tanstm insen Fomat Analce Diectiaristng Graphs Uuies Adogns Windo

SHER W e » AL 0O &R

(8 @ ouput

Case Processing Summary

Log
& @ewiore

B ctes

LD Actve Dataset

@ caseprocassigd|  [Timww

Cawes |

o L T . |
L L L I N |
T wos | o] oow | 3 [ oeow ]

@ Tests cttiomaty
& @ usiatou Descripves
g S |5 Eor

Semangies| |[ToEe e ECEDN )
G Normal 0P 7% Conadence wenal CowsrBound | 2858
G Devendeatio ) UsperBound
G Borpiat T Tmmed isan

a Ulhetors Signiicance Correction

0]
[Double cck 10 et Phot Tadle

Cara ke tiga adalah dengan melihat histogram, jika histogram
tidak simetris, maka data berdistribusi tidak normal

R ——
Ble E® Vow D Iunsom et Fomat Anéme Drecliaieins Gaghs Untes Adoan Wndow Help

o o == &
GE9H e~ B 0® &R
Teiaon
Hisogram
@ Casrcessng =
i
- i
pale .
et
S | | £
o g
v
v
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Flow charts indicatng appropriae teshniques n diferen crcumstances
o chutfor hpoess st
Uji statistik yang tepat bagi hipotesis penelitian kita dipilih berdasarkan =]

e e

beberapa hal, yaitu jenis skala ukur, banyaknya kelompok uji, jenis . |

kelompok uji, dan hasil uji normalitas (jika data numerik). Untuk dapat
memudahkan Anda menentukan jenis uji statistik yang Anda inginkan,
flow chart berikut ini dapat membantu Anda memetakan jenis

penelitian dan uji statistik yang tepat.

1. Tentukan variabel independen dan dependen penelitian Anda.
Untuk menentukan variabel independen dan dependen, Anda . Jika salah satunya kategorik, tentukan berapa kelompok uji (atau
dapat men; akan kerangka konsep yang menunj an sebab- berapa kategori dalam variabel kategorik), apakah 1, 2, atau > 2.
akibat.

Flow charts ind)

ot or npatess st
Variabel independen - Variabel dependen == =

Gambar 5.2. Arah Hubungan Sebab-Akibat Variabel Independen Dan ~ "" ey | pse ‘ o |
Dependen el

I I
Tentukan jenis skala ukur variabel tersebut, kategorik atau 3 = 3| ||

numerik (kotak merah). Jika salah satu atau keduanya adalah m}m 1% L
numerik, maka pilih kotak Numerical data. Jika keduanya adalah il
kategorik, maka pilih kotak Categorical data.

Untuk 2 kelompok (2 groups), tentukan sifat kelompok tersebut,

Flow chart niques in diferent 3 apakah berpasangan (paired), atau tidak berpasangan
(independent).

Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flow chatfor hypotesis tsts

Gambar 5.3. Diagram alir/flow chart penentuan jenis uji statistic

3.  Untuk numerical data, jika variabel independen dan dependen

keduanya numerik, pilih kotak Correlation.
Untuk semua uji dalam kotak Numerical data, tentukan jenis
normalitas data, jika data berdistribusi normal, gunakan analisis
statistik parametrik (warna merah). Jika data berdistribusi tidak

normal, gunakan analisis statistik non-parametrik (warna hijau).
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Flow charts indicating appropriate techniques in diferent circumstances*
Flow chart for hypothess tests 2. Data kadar Hb sebelum dan sesudah
— e diberi Vitamin B12

No |Hb sebelum |Hb setelah
diberi Vit. |diberi Vit.

B12 (gr%) |B12 (gr%)

122

Untuk jenis uji kategorik, uji yang sering digunakan dalam
penelitian mahasiswa S1-Gizi adalah Chi-square, jika tidak

memenuhi asumsi Chi-square, maka dilakukan uji Fisher’s exact. Pertanyaan:

Apakah ada perbedaankadar Hb sebelum
Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances* dan sesudah diberi Vitamin B12?
Flow chart for hypothesis tests

Diskusi:

zeneres

1 o
e e

— J Langkah pertama, kita tentukan variabel dependen

independennya, sekaligus jenis skala ukurnya.
e 5;‘;17‘;;-! i | (B0 Variabel independen

' ' Pemberian vitamin B12 Variabel dependen
« Kategorik Kadar Hb

* 2 kelompok (sebelum dan sesudah) * Numerik

+ Berpasangan « Distribusi normal

Contoh:

Diketahui bahwa salah satu variabel nya adalah numerik,
Uji statistik apa yang tepat digunakan dalam penelitian yang sehingga masuk ke dalam kotak Numerical data di dalam flow
bertwjuan*untuk:mengetatiui perubahanikader. Hb sebehim;dan chart. Uji yang tepat untuk penelitian dengan karakteristik di atas
sesuudah diberikan vitamin B12? Data set ditunjukkan oleh

adalah paired t-test atau uji t berpasangan.
gambar berikut.

Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flowchar orhypothesis tests
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Latihan e.  Numerik

. . - s
1. Jelaskan karakteristik kurva normal dan bagaimana cara Apakah data kategorik perlu dilakukan uji normalitas?

normalitas data! . YA
Jelaskan bagaimana dampak normalitas data terhadap jenis uji! Tidak
Semua benar
Jawaban . Semua salah
1. Kurva normal berbentuk simetris menyerupai lonceng (bell-shaped). Uji e AdanCbenar
normalitas data dapat menggunskan pendekatan deskriptif Karakteristik histogram pada sebaran data normal
(diantaranya menggunakan rasio skewness dan melihat kesimetrisan . Simetris
histogram) dan pendekatan analitik (menggunakan uji Kolmogorov- . Tidak simetris
Smirnov/Saphiro-Wilk). . Semua benar
Semua salah
e. Adan Cbenar
Jika rasio skewness dan standar error adalah 1,55, maka data

Rangkuman berdistribusi...

Data normal dianalisis menggunakan analisis parametrik, data tidak

normal dianalisis menggunakan analisis statistik non-parametrik.

Sifat sebaran data (normal tidaknya data) menunjukkan jenis ukuran a.  Normal

pusat, ukuran variasi, dan analisis statistik yang tepat b.  Tidak normal
” . " o Diskrit

Uji normalitas dapat dilakukan dengan pendekatan deskriptif atau

pendekatan analitik Kontinyu

Numerik
Tes Formatif
1. Data berdistribusi normal dianalisis menggunakan analisis...

Parametrik

a
b. Non parametrik

c.  Numerik
d. Kategorik
e.  Diskrit : . . .

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,

Jika hasil uji Kolmogorov-Smirnov atau Saphiro-Wilk menunjukkan gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

nilai signifikansi (Sig.) 0.625 maka data tersebut berdistribusi... terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

a.  Normal
. Jumlah Jawaban yang Benar
b. Tidak normal Tingkat F X 100%

c.  Diskrit Jumlah Soal

d. Kontinyu
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Arti tingkat penguasaan:
90 - 100 % = baik sekali
80 -89 % = baik
70 -79 % = cukup
< 70 % = kurang




